BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Hasil Uji Asumsi Klasik dengan uji Autokorelasi dengan melihat hasil
Durbin Watson hitung diperoleh hasil “Tidak menghasilkan kesimpulan yang
pésti”. Hasil pengujian multikolinearitas dari enam variabel independen
(partisipasi pemakai, pelatihan pemakai, pengalaman pemakai, komunikasi
pemakai, pengamuh pemakai, dan konflik pemakai), dari perhitungan nilai
tolerance, menunjukkan hasil mendekati 1. Hasil perhitungan nilai VIF juga
menunjukkan nilai VIF kurang dari 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
ada multikolincaritas amtar variabel bebas dalam model regresi. Hasil uji
‘Heterokedastisitas ditunjukkan denpan grafik scater ploinya menyebar.

Penelitian ini mengnji secara langsung fakior-faktor yang mempengaruhi
proses pengembangan kualitas sistem seperti; pertisipasi pemakai, pelatihan
pemakai, penpalaman pemakai, komunikasi pemakai pengembang, pengaruh
pemakai, dan konflik pemakai, Hasil pengujian hipotesis penelitian diatas
membuabkan hasil bahwa pelatiban pemakai berpen-gamh signifikan terhadap
kualitas sistem. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti sebelumnya, .
Sadat dan Ahyadi (2005), namun penelitian ini sejalan dengan temuan
Guimaraes, Staples, dan McKeen (2003). Pada pelatihan pemakai, dan

komunikasi pemakai pengembang menunjukkan adanya pengaruh yang
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dan Ahyadi (2003), McKeen, Guimaraes, dun Wetherbe (1994), Doll dan

Torkzaden (1989) dalam Sadat dan Ahyadi (2005), Guimaraes, Staples dan

McKeen (2003),
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Proses pengembangan kualitas sistem. Mudah-mudahan  dalar penclitian
mendatang  dapat dikembangkan sekaligus  dapat diperbaiki kelemahan

metodologinya.
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